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ABSTRAK 
Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan yang berhubungan dengan sistem muskuloskeletal mencakup 

berbagai masalah pada otot dan kerangka yang dialami seseorang atau pekerja, mulai dari yang sangat 

ringan hingga yang sangat berat dan dapat memengaruhi sendi, tulang, otot dan beberapa area sistem 

tubuh seperti nyeri pada beberapa bagian tubuh. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

keluhan muskuloskeletal salah satunya masa kerja dan beban kerja. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis hubungan antara masa kerja dan beban kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada petani 

di Desa Guaan Kecamatan Mooat. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan observasional analitik dan desain studi Potong lintang. Jumlah sampel sebanyak 70 orang 

yang di ditentukan menggunakan rumus Lemeshow dengan menggunakan purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, dan pengukuran denyut nadi 

menggunakan fingertip pulse oximetry. Analisis hubungan antara variabel menggunakan uji korelasi 

Spearman Rank. Hasil uji antara masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada petani menunjukkan 

nilai p = 0,015 dan nilai r = 0,288, yang menunjukkan adanya hubungan dengan kekuatan korelasi yang 

rendah. Hasil uji antara beban kerja dengan keluhan Muskuloskeletal pada petani menunjukkan nilai p 

= 0,721 dengan nilai r = 0,043, yang menunjukkan tidak terdapat hubungan. STerdapat hubungan 

dengan kekuatan korelasi yang lemah antara masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada petani 

di Desa Guaan Kecamatan Mooat, dimana semakin lama masa kerja maka semakin tinggi risiko 

mengalami keluhan muskuloskeletal. Tidak terdapat hubungan antara beban kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal pada petani di Desa Guaan Kecamatan Mooat. 

 

 Kata kunci: Keluhan Muskuloskeletal, Masa Kerja, Beban Kerja 

 

ABSTRACT 
Musculoskeletal complaints are complaints related to the musculoskeletal system, encompassing 

various problems in the muscles and skeleton experienced by an individual or worker, ranging from 

very mild to very severe, and can affect the joints, bones, muscles, and several areas of the body's 

system, such as pain in various parts of the body. There are several factors that can influence 

musculoskeletal complaints, one of which is length of work and workload. This study was conducted to 

analyze the relationship between length of work and workload with musculoskeletal complaints among 

farmers in Guaan Village, Mooat District. This type of research is a quantitative study with an 

analytical observational approach and a cross-sectional study design. The sample size consisted of 70 

people, determined using the Lemeshow formula with purposive sampling. Data collection was 

conducted using a questionnaire, and pulse measurement was carried out using fingertip pulse 

oximetry. The relationship between variables was analyzed using the Spearman Rank correlation test. 

The test results between length of employment and musculoskeletal complaints in farmers showed a p-

value of 0.015 and an r-value of 0.288, indicating a relationship with a low correlation strength. The 

test results between workload and musculoskeletal complaints in farmers showed a p-value of 0.721 

with an r-value of 0.043, indicating no relationship. There is a relationship with a weak correlation 

strength between length of employment and musculoskeletal complaints among farmers in Guaan 

Village, Mooat District, where the longer the length of employment, the higher the risk of experiencing 

musculoskeletal complaints. There is no relationship between workload and musculoskeletal 

complaints among farmers in Guaan Village, Mooat District. 
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Kata kunci: Musculoskeletal Complaints, Length of Work, Workload  
 

PENDAHULUAN 

 

Petani hortikultura merupakan individu yang menanam berbagai hasil pertanian untuk 

dijual maupun dikonsumsi. Jenis tanaman yang umumnya dikelola meliputi sayur-sayuran, 

buah-buahan, tanaman hias, hingga tanaman obat. Aktivitas harian para petani banyak 

melibatkan pekerjaan fisik berulang seperti mencangkul, memanen, menyiram, dan 

mengangkat beban berat. Kegiatan tersebut sering dilakukan dengan postur tubuh yang kurang 

nyaman dan tidak sesuai prinsip ergonomi. Jika kondisi ini berlangsung lama, petani berisiko 

mengalami keluhan muskuloskeletal akibat aktivitas fisik berlebih atau postur kerja yang tidak 

tepat (Widati & Dewi, 2021). 

Keluhan muskuloskeletal yang dialami petani menjadi masalah kesehatan yang dapat 

mengganggu produktivitas maupun aktivitas mereka. Berbagai penelitian mengungkapkan 

bahwa banyak petani merasakan nyeri di punggung bagian bawah, bahu, serta lutut akibat 

durasi kerja yang panjang dan tingginya beban fisik. Ketika tuntutan pekerjaan melebihi 

kapasitas tubuh dan jam kerja terlalu panjang, risiko cedera serta kelelahan otot semakin 

meningkat (Schramm et al., 2022). Selain itu, temuan Utami et al. (2021) menunjukkan bahwa 

semakin lama seseorang bekerja di sektor pertanian tanpa memperhatikan aspek ergonomi, 

semakin besar kemungkinan munculnya gangguan muskuloskeletal. Beban fisik yang 

dilakukan terus-menerus disertai posisi kerja yang tidak alami dapat memicu stres dan 

kerusakan tubuh secara bertahap (Sari et al., 2023). 

Secara global WHO melaporkan bahwa pada tahun 2021 terdapat sekitar 1,71 miliar 

orang yang mengalami masalah ini, menjadikannya penyebab disabilitas yang berdampak pada 

kualitas hidup, kemampuan bekerja, dan produktivitas ekonomi (WHO, 2022). Nyeri 

punggung bawah menjadi jenis yang paling umum dengan jumlah penderita mencapai 568 juta 

orang (Gleadhill et al., 2021). Kemudian di Indonesia, prevalensi keluhan muskuloskeletal 

mencapai 7,9%, dengan angka tertinggi ditemukan di Aceh (13,3%), Bengkulu (10,5%), dan 

di Sulawesi Utara sendiri, prevalensi mencapai 7,83% berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan RI tahun 2018. 

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, khususnya Desa Guaan, merupakan salah satu 

daerah pertanian yang cukup terkenal di Provinsi Sulawesi Utara. Sebagian besar penduduknya 

bekerja sebagai petani, baik di lahan milik sendiri maupun lahan sewaan, dengan komoditas 

seperti wortel, kol, kentang, daun bawang, dan berbagai jenis sayuran lainnya sebagai sumber 

pendapatan utama (Wongkar, 2024). Berdasarkan data demografi tahun 2023, Desa Guaan 

memiliki 805 penduduk dari 454 kepala keluarga, dan mayoritas terlibat dalam kegiatan 

hortikultura (BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2024). Dari observasi lapangan dan 

wawancara dengan beberapa repnden, menunjukkan bahwa durasi kerja petani tidak menentu. 

Masa kerja yang panjang sering menimbulkan berbagai masalah kesehatan, terutama 

bagi petani yang telah bekerja sejak usia muda. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Siregar et al. 

(2021), yang menemukan bahwa petani dengan pengalaman kerja lebih dari 10 tahun memiliki 

kemungkinan lebih besar mengalami nyeri otot kronis dibandingkan mereka yang baru bekerja 

kurang dari 5 tahun. Kondisi ekonomi yang stabil membuat banyak warga Desa Guaan 

terdorong untuk mulai bertani sejak usia muda. Selain lamanya bekerja, beban kerja juga 

menjadi aspek penting yang memengaruhi kondisi kesehatan mereka. 

Petani tergolong kelompok pekerja yang rentan mengalami keluhan muskuloskeletal 

karena harus melakukan pekerjaan berat seperti membungkuk dalam waktu lama, mengangkat 

beban besar, dan bekerja di kondisi lingkungan yang tidak mendukung. Dari wawancara 
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dengan sejumlah responden, diketahui bahwa durasi kerja petani tidak menentu, sementara 

beban yang harus mereka angkat biasanya satu karung sayur dengan berat antara 30 hingga 50 

kilogram, tergantung jenis dan jumlah panenan. Penelitian Alghadir et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa tingginya beban kerja serta postur yang tidak ergonomis secara 

signifikan meningkatkan risiko keluhan pada bagian pinggang, leher, maupun bahu. Pada 

musim panen, tuntutan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat juga menambah tekanan 

fisik yang cukup berat. 

Banyak petani melaporkan keluhan nyeri pada punggung bawah, bahu, leher, 

pergelangan tangan, siku, hingga pergelangan kaki. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara durasi kerja maupun beban kerja dengan 

keluhan muskuloskeletal pada petani di Desa Guaan, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi kesehatan kerja 

petani di wilayah tersebut serta menjadi dasar dalam merancang intervensi ergonomi dan 

kebijakan kesehatan kerja yang lebih baik di sektor pertanian. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif analitik dengan desain studi potong 

lintang (cross-sectional) yang dilakukan di Desa Guaan, Kecamatan Mooat, Kabupaten 

Bolaang Mongondow Timur pada bulan Juli - November tahun 2025. Populasi dari penelitian 

ini adalah seluruh masyarakat yang berprofesi utama sebagai petani hortikultura di Desa Guaan 

Kecamatan Mooat. Sampel di tentukan berdasarkan rumus Lemeshow yang populasinya tidak 

diketahui. Jumlah sampel yang diperoleh berdasarkan rumus tersebut yaitu 67 responden 

dibulatkan menjadi total 70 responden dengan menggunakan purposive sampling. Instrumen 

penelitian menggunakan pulse oxymeter yaitu alat pengukur oksigen dalam darah dan denyut 

nadi kemudian menggunakan kuesioner Nordic Body Map yaitu salah satu metode pengukuran 

subyektif untuk mengukur rasa sakit otot para pekerja (Wilson dan Corlett, 1995). Analisis 

bivariat yang dilakukan terlebih dahulu yaitu uji normalitas data menggunakan uji kolmogorov 

smirnov karenakan sampel berukuran besar >50% setelah itu uji korelasi Spearmen Rank 

dikarenakan dan data tidak berdistribusi normal. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Responden penelitian ini Adalah petani yang ada di Desa Guaan, Kecamatan Mooat, 

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur yang berjumlah 70 Orang. Karakteristik responden 

meliputi usia, jenis kelamin, durasi/lama kerja. 

Tabel 1. Karakteristik  Responden 

Karakteristik Responden   n   % 

Usia 24-29 Tahun  8   11,43 

 30-35 Tahun  12   17,14 

 36-41 Tahun  15   21,43 

 42-47 Tahun  15   21,43 

 48-53 Tahun  9   12,86 
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 54-59 Tahun  11   15,71 

Jenis Kelamin Laki-laki  44   62,86 

 Perempuan  26   37,14 

Durasi Kerja ≤8 Jam  51   72,86 

 >8 Jam  19   27,14 

Dari Tabel 1. dapat diketahui bahwa responden terbanyak berdasarkan usia yaitu 

kelompok usia 36-41 tahun yaitu sebanyak 15 responden (21,43%) dan 42-47 tahun yang juga 

sebanyak 15 responden (21,43%), sedangkan yang paling sedikit yaitu kelompok usia 24-29 

tahun sebanyak 8 responden (11,43%). Kemudian distribusi karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa seluruh responden dalam penelitian ini berjenis 

kelamin Laki-laki, yaitu sebanyak 44 responden (62,86%) dan Perempuan sebanyak 26 

responden (37,14%). Adapun karakteristik responden berdasarkan durasi/lama kerja 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki durasi kerja ≤8 jam per hari, yaitu 

sebanyak 51 responden (72,86%). Sementara itu, sebanyak 19 responden (27,14%) memiliki 

durasi kerja selama >8 jam per hari. 

Gambaran Masa Kerja 

Tabel 2. Gambaran Masa Kerja 

Masa 
Kerja 

n % 

≤5 
Tahun 

9 12,9 

>5 
Tahun 

61 87,1 

Total 70 100 

  Dari Tabel 2. diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 61 responden (87,1%) memiliki 

masa kerja >5 tahun, kemudian sebanyak 9 responden (12,9%) memiliki masa kerja ≤5 tahun. 

Gambaran Beban Kerja 

Tabel 3. Gambaran Beban Kerja 

Beban Kerja n % 

Ringan 7 10,0 

Sedang 38 54,29 

Agak Berat 23 32,86 

Berat 2 2,86 

Total 70 100 

  Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki beban 

kerja dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 38 responden (54,29%). Sebanyak 23 responden 

(32,86%) memiliki beban kerja agak berat, 7 responden (10,0%) memiliki kategori beban kerja 

ringan, dan sebanyak 2 responden (2,86%) memiliki kategori beban kerja berat. 

Gambaran Keluhan Muskuloskeletal 

Tabel 4. Gambaran Keluhan Muskuloskeletal 

Keluhan Muskuloskletal n % 
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Ringan 9 12,86 

Sedang 48 68,57 

Berat 13 18,57 

Total 70 100 

Dari Tabel 4. gambaran keluhan muskuloskeletal diatas dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden mengalami keluhan muskuloskeletal dalam kategori sedang yaitu 

sebanyak 48 responden (68,57%). Sebanyak 13 responden (18,57%) mengalami keluhan 

muskuloskeletal tinggi dan 9 responden (12,86%) mengalami keluhan muskuloskeletal dalam 

kategori ringan. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 5. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel n Mean Median Minimum Maksimum 

Keluhan Muskuloskeletal 70 60,04 64,00 28 78 

Masa Kerja  70 20,17 20,00 1 40 

Beban Kerja 70 52,77 53,22 21 89 

Tabel 5. menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 70 responden, 

diperoleh nilai rata-rata keluhan muskuloskeletal responden yaitu sebesar 60,04, sedangkan 

nilai tengah berada pada angka 64,00. Adapun nilai minimum keluhan muskuloskeletal tercatat 

sebesar 28 dan nilai maksimum mencapai 78. Kemudian, variabel masa kerja memiliki nilai 

rata-rata (mean) yaitu pada angka 20,17, dengan nilai tengah (median) sebesar 20,00. Masa 

kerja terpendek yaitu 1 tahun, sedangkan masa kerja terlama yaitu 40 tahun. Selanjutnya, 

variabel beban kerja memiliki nilai mean sebesar 52,77, dengan nilai tengah (median) berada 

pada angka 53,22. Adapun nilai minimum beban kerja tercatat sebesar 21 dan nilai maksimum 

mencapai 89.  

Analisis Bivariat 

Hubungan antara Masa Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal 

Tabel 6. Hubungan antara Masa Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal 

 

Masa Kerja 

Keluhan Muskuloskletal  

Total P-Value 
Koefisien 

Korelasi 
Ringan Sedang Tinggi 

n % n % n % n % 

≤5 Tahun 9 100 0 0,0 0 0,0 9 100 
0,015 0,288 

>5 Tahun 0 0,0 48 78,7 13 21,3 61 100 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kelompok responden dengan masa kerja >5 tahun 

memiliki jumlah kasus keluhan muskuloskeletal tertinggi, yaitu sebanyak 61 responden. Dari 

jumlah tersebut, 48 responden (78,7%) mengalami keluhan muskuloskeletal sedang dan 13 

responden (21,3%) mengalami keluhan muskuloskeletal tinggi. Sementara itu, kelompok 

responden dengan masa kerja ≤5 tahun memiliki jumlah kasus keluhan muskuloskeletal yang 

rendah yaitu sebanyak 9 responden. Dari jumlah tersebut, 9 responden (100%) mengalami 

keluhan muskuloskeletal ringan. 
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Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s rho antara masa kerja dan keluhan 

muskuloskeletal pada 70 responden, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,288 dengan 

nilai p-value sebesar 0,015 (p<0,05). Nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan 

antara masa kerja dan keluhan muskuloskeletal bersifat searah, artinya semakin lama masa 

kerja seseorang maka semakin tinggi pula kecenderungan mengalami keluhan muskuloskeletal. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hubungan tersebut dinyatakan signifikan 

secara statistik.  

Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Keluhan Muskuloskeletal 

Tabel 7. Hubungan antara Beban Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal 

 
 

Beban Kerja 

Keluhan Muskuloskletal  

Total P-Value 
Koefisien 

Korelasi 
Ringan Sedang Tinggi 

n % n % n % n % 

Ringan 0 0,0 4 57,1 3 42,9 7 100 

0,721 0,043 
Sedang 9 23,7 23 60,5 6 15,8 38 100 

Agak Berat 0 0,0 20 87,0 3 13,0 23 100 

Berat 0 0,0 1 50,0 1 50,0 2 100 

Tabel 7. menunjukkan bahwa kategori beban kerja sedang memiliki jumlah kasus 

keluhan musculoskeletal terbanyak, yaitu sebanyak 38 responden. Dari jumlah tersebut, 23 

responden (60,5%) mengalami keluhan musculoskeletal sedang, 9 responden (23,7%) 

mengalami keluhan musculoskeletal ringan, dan 6 responden (15,8%) mengalami keluhan 

musculoskeletal tinggi. Pada kategori beban kerja agak berat berjumlah 23 responden yang 

terdiri dari 20 responden (87,0%) mengalami keluhan musculoskeletal sedang dan 3 responden 

(13,0%) mengalami keluhan musculoskeletal tinggi. Kemudian, kategori beban kerja ringan 

memiliki jumlah 7 responden yang terdiri dari 4 responden (57,1%) mengalami keluhan 

muskuloskeletal sedang dan 3 responden (42,9%) mengalami keluhan musculoskeletal tinggi. 

Sementara itu, kategori beban kerja berat hanya berjumlah 2 responden yang terdiri 

dariesponden (50,0%) dengan keluhan musculoskeletal sedang dan 1 responden (50,0%) 

dengan keluhan musculoskeletal tinggi. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji 

Spearman Rank menunjukkan nilai p-value sebesar 0,721 (p>0,05). Dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan keluhan muskuloskeletal 

pada petani di Desa Guaan Kecamatan Mooat. 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran Karakteristik Responden 

 

Dari 70 responden dalam penelitian ini, terdapat 44 laki-laki dan 26 perempuan. 

Komposisi ini sejalan dengan kondisi umum di sektor pertanian, di mana laki-laki lebih sering 

terlibat dalam pekerjaan fisik yang berat, sedangkan perempuan biasanya mengambil peran 

pada tugas-tugas yang lebih ringan. Data BPS tahun 2022 juga menunjukkan bahwa lebih dari 

60% tenaga kerja pertanian didominasi oleh laki-laki. Di Desa Guaan, Kecamatan Mooat, 

beberapa jenis pekerjaan dapat dilakukan oleh kedua jenis kelamin, namun ada pula pekerjaan 

tertentu yang hanya dapat dilakukan oleh laki-laki karena membutuhkan tenaga yang lebih 

besar. Dalam dunia pertanian, usia merupakan faktor penting karena dapat memengaruhi 

kapasitas kerja sekaligus meningkatkan risiko munculnya keluhan muskuloskeletal. Seiring 

bertambahnya usia, kemampuan fisiologis seperti kekuatan otot, fleksibilitas sendi, dan daya 

tahan tubuh biasanya menurun. Oleh karena itu, pekerja yang lebih tua cenderung lebih rentan 

mengalami gangguan kesehatan, termasuk gangguan muskuloskeletal, terutama bila harus 

melakukan aktivitas berat atau berulang dalam waktu lama (Kemenkes RI, 2017). Pada 



 Volume 9, Nomor 3, Desember 2025                                               ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                               ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 9939 

 

penelitian ini, usia responden berkisar antara 24 hingga 59 tahun. Meski rentang usia tersebut 

masih memungkinkan seseorang melakukan pekerjaan berat, risiko terjadinya keluhan 

muskuloskeletal tetap meningkat akibat berkurangnya elastisitas tulang dan kekuatan otot 

seiring bertambahnya usia (Tarwaka, 2015). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas petani di Desa Guaan bekerja dalam 

durasi yang cukup panjang setiap harinya. Beberapa bahkan bekerja lebih dari 8 jam, 

tergantung pada jenis kegiatan yang sedang dilakukan. Kerja terus-menerus tanpa waktu 

istirahat dapat menurunkan kemampuan tubuh serta menimbulkan rasa nyeri pada bagian-

bagian tertentu (Tarwaka, 2015). Pekerja sektor pertanian umumnya tidak memiliki batasan 

waktu kerja yang jelas seperti profesi lainnya, sehingga jam kerja lebih fleksibel namun sering 

kali melebihi durasi kerja normal. Berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2022 tentang Waktu Kerja dan Istirahat, batas kerja ideal adalah 

7–8 jam per hari atau 40 jam seminggu. Jika waktu kerja terus melampaui ketentuan tersebut, 

risiko kelelahan fisik dan gangguan kesehatan, termasuk masalah muskuloskeletal, akan 

meningkat (Kemnaker RI, 2022). Oleh sebab itu, petani yang bekerja dalam waktu panjang 

perlu mendapatkan edukasi mengenai pengaturan jam kerja, metode istirahat yang tepat, serta 

langkah-langkah pencegahan cedera akibat pekerjaan fisik yang berulang dan berkepanjangan. 

Gambaran Masa Kerja 

Masa kerja merupakan faktor yang berpengaruh besar terhadap kesehatan seseorang, 

karena semakin lama seseorang bekerja, semakin besar pula kemungkinan munculnya 

gangguan pada sistem otot dan rangka. Di Desa Guaan, Kecamatan Mooat, Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur, mayoritas pekerja memiliki masa kerja lebih dari lima tahun. Hal ini 

disebabkan oleh sektor pertanian yang menjadi pekerjaan utama bagi sebagian besar 

masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara, banyak petani yang sudah mulai bekerja sejak usia 

muda, bahkan ada yang memiliki pengalaman bertani lebih dari dua dekade. Sebagian dari 

mereka mulai terjun ke pekerjaan ini setelah lulus sekolah menengah atas, sementara yang lain 

memilih berhenti bersekolah dan langsung bekerja sebagai petani karena pendapatan dari 

bertani sudah dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Penelitian Wauran, Kawatu, dan Sumampouw (2019) terhadap pengrajin gerabah di 

Desa Pulutan, Kabupaten Minahasa, menunjukkan bahwa masa kerja berkaitan dengan 

munculnya keluhan muskuloskeletal. Dalam studi tersebut, responden yang telah bekerja lebih 

dari lima tahun banyak melaporkan nyeri pada bagian punggung, bahu, dan leher akibat postur 

kerja yang membungkuk. Sementara itu, Tumbelaka (2021) dalam penelitiannya pada petani 

di Kabupaten Minahasa Selatan menemukan bahwa semakin panjang masa kerja, semakin 

tinggi tingkat keluhan nyeri otot dan sendi yang dialami pekerja. Secara teoritis, Tarwaka 

(2015) menyatakan bahwa paparan aktivitas fisik berat dalam jangka panjang dan dilakukan 

secara berulang dapat memicu berbagai gangguan pada sistem muskuloskeletal. 

Gambaran Beban Kerja 

Petani termasuk kelompok pekerja dengan beban fisik yang sangat tinggi karena 

sebagian besar tugas mereka masih dilakukan secara manual dan membutuhkan waktu yang 

panjang. Pekerja yang terbiasa melakukan aktivitas fisik berat memiliki kemungkinan dua kali 

lebih besar mengalami gangguan pada sistem otot dan rangka dibandingkan mereka yang 

bekerja dengan beban lebih ringan (Handayani, 2019). Pada penelitian yang dilakukan di Desa 

Guaan, Kecamatan Mooat, sebagian besar petani tercatat memiliki tingkat beban kerja dalam 

kategori sedang hingga hampir berat. Hal ini mencerminkan bahwa kegiatan bertani melibatkan 

berbagai aktivitas fisik seperti mencangkul, menanam, memberi pupuk, menyemprot pestisida, 

hingga memanen, yang semuanya menuntut kekuatan otot serta postur tubuh tertentu (Tarwaka, 
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2015). Dari hasil wawancara, beberapa petani menyampaikan bahwa dalam satu hari mereka 

dapat mengikat lebih dari 5.000 batang bawang, tergantung jumlah pesanan. Muatan satu motor 

angkut (kalero) bisa mencapai sekitar 150 buah kol, sementara setiap karung sayuran memiliki 

berat sekitar 60 hingga 120 kg. 

Pada penelitian ini, beban kerja fisik diukur menggunakan pulse oximeter. Data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa denyut nadi petani saat bekerja melebihi 100 bpm, sedangkan 

saat beristirahat berada pada kisaran 60 hingga 80 bpm. Selisih yang cukup besar tersebut 

menandakan adanya peningkatan beban kerja yang signifikan. Akibatnya, sejumlah petani 

mengeluhkan rasa nyeri setelah melakukan aktivitas angkat berat atau pekerjaan yang monoton 

dan berulang. Hal ini sejalan dengan teori Suma’mur (2014), yang menjelaskan bahwa beban 

kerja berat menyebabkan otot berkontraksi secara terus-menerus, sehingga terjadi penumpukan 

asam laktat yang menimbulkan rasa sakit, pegal, dan ketidaknyamanan. 

Gambaran Keluhan Muskuloskeletal 

Dalam mengukur tingkat keluhan pada bagian tubuh yang berhubungan dengan otot-

otot tulang (muskuloskeletal) di antara para petani, digunakan kuesioner Nordic Body Map 

(NBM). Metode ini digunakan untuk menilai seberapa parah gangguan atau cedera yang terjadi 

pada otot-otot tersebut. Kuesioner ini kerap digunakan karena sudah memiliki standar dan 

penjelasan yang jelas. Dari hasil pengukuran keluhan muskuloskeletal pada petani di Desa 

Guaan, Kecamatan Mooat, dengan menggunakan NBM, diperoleh data dari 70 orang 

responden, di mana sebanyak 48 orang (68,6%) memiliki tingkat risiko sedang. Aktivitas 

pertanian yang melibatkan gerakan yang berulang, postur tubuh yang tidak tepat, serta 

penggunaan alat pertanian secara manual menjadi faktor penyebab keluhan muskuloskeletal 

pada petani terjadi secara tinggi. Beberapa petani khususnya yang sudah bekerja lebih dari lima 

tahun mengeluhkan rasa sakit di tubuh setelah selesai bekerja. Penelitian oleh Tololiu, 

Sumampouw, dan Punuh (2020) di Desa Kakenturan, Kecamatan Modoinding, Sulawesi Utara, 

menunjukkan bahwa mayoritas petani mengalami keluhan muskuloskeletal. Studi lain oleh 

Sumigar, Kawatu, dan Warouw (2021) di Desa Tambelang, Minahasa Selatan, menemukan 

bahwa usia dan lama bekerja memiliki hubungan signifikan dengan tingkat keluhan tersebut. 

Jenis keluhan yang bisa dialami oleh para pekerja beragam, mulai dari yang ringan hingga yang 

sangat sakit (Suma’mur, 2014). 

Hubungan Masa Kerja Dengan Keluhan Muskuloskeletal Pada Petani Di Desa Guaan 

Kecamatan Mooat 

Berdasarkan penelitian terhadap 70 petani di Desa Guaan, Kecamatan Mooat, diketahui 

bahwa sebagian besar responde sebanyak 61 orang memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun. 

Kondisi ini disebabkan karena banyak petani yang sudah mulai bekerja sejak usia muda. Dari 

wawancara yang dilakukan, banyak responden menyampaikan bahwa hasil bertani sudah 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, sehingga mereka memilih untuk langsung 

terjun ke dunia pertanian setelah lulus SMA. Beberapa di antaranya bahkan tidak melanjutkan 

pendidikan dan fokus bekerja sebagai petani. Hasil analisis statistik menggunakan uji 

Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara masa kerja dan keluhan 

muskuloskeletal pada petani di Desa Guaan, dengan nilai p-value = 0,015 dan koefisien 

korelasi r = 0,288. Angka tersebut menunjukkan bahwa meskipun hubungan yang ditemukan 

bersifat lemah, arah korelasinya positif, artinya semakin panjang masa kerja seseorang, 

semakin besar pula risiko mengalami keluhan muskuloskeletal. Hal ini mendukung pendapat 

Tarwaka (2004) yang menyatakan bahwa paparan beban kerja fisik yang berlangsung lama, 

terlebih dalam kondisi kerja yang tidak ergonomis, dapat meningkatkan kemungkinan 

terjadinya gangguan muskuloskeletal, termasuk nyeri punggung bawah. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sumigar, Kawatu, dan 

Warouw (2021) pada petani di Desa Tambelang, Minahasa Selatan, yang juga menemukan 

bahwa masa kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan timbulnya keluhan 

muskuloskeletal. Semakin lama seseorang bekerja, semakin besar peluang mengalami keluhan 

tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh paparan aktivitas fisik berat secara berulang, seperti 

membungkuk, mengangkat beban, serta bekerja dengan postur yang tidak ideal. Aktivitas-

aktivitas tersebut dapat menimbulkan kelelahan otot, tekanan pada sendi, serta peradangan 

pada jaringan lunak, sehingga memicu timbulnya keluhan muskuloskeletal. Uji statistik dalam 

penelitian tersebut menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Schramm, Sondakh, dan Ratag (2021) di 

Desa Tumaratas I, Langowan Barat, yang menemukan bahwa lama bekerja berhubungan kuat 

dengan keluhan pada sistem muskuloskeletal. Petani yang memiliki masa kerja lebih dari 10 

tahun lebih sering mengalami nyeri pada punggung, bahu, dan lutut akibat aktivitas seperti 

mencangkul, menanam, dan memanen padi. Postur tubuh yang membungkuk dan penggunaan 

alat yang kurang ergonomis turut memperburuk kondisi tersebut. Hasil uji statistik 

menunjukkan p-value = 0,000 dan nilai koefisien korelasi r = 0,646, yang menunjukkan 

hubungan positif dan kuat, artinya petani dengan masa kerja lebih panjang memiliki risiko lebih 

besar mengalami keluhan muskuloskeletal dibandingkan mereka yang masa kerjanya lebih 

singkat. 

Hubungan Beban Kerja Dengan Keluhan Muskuloskeletal Pada Petani Di Desa Guaan 

Kecamatan Mooat 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 70 petani di Desa Guaan, Kecamatan Mooat, analisis 

menggunakan uji Spearman Rank menunjukkan bahwa beban kerja tidak memiliki hubungan 

yang signifikan dengan keluhan muskuloskeletal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 

0,721 dan koefisien korelasi r sebesar 0,043. Angka tersebut menandakan bahwa hubungan 

antara beban kerja dan keluhan muskuloskeletal sangat lemah. Peneliti memperkirakan bahwa 

kondisi ini dipengaruhi oleh variasi tugas yang dilakukan petani, jarak angkut yang relatif 

pendek, serta beban kerja yang masih berada dalam batas kemampuan fisik mereka. 

Penggunaan alat bantu angkut juga memungkinkan berkurangnya tekanan fisik langsung pada 

tubuh. Selain itu, beban kerja bukan satu-satunya faktor yang memicu gangguan 

muskuloskeletal; aspek lain seperti postur kerja yang tidak ergonomis, lama bekerja, serta 

faktor risiko lain kemungkinan memiliki pengaruh yang lebih besar. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Tarwaka (2015), yang menjelaskan bahwa munculnya keluhan muskuloskeletal tidak 

hanya dipicu oleh beratnya beban kerja, tetapi juga oleh postur tubuh yang keliru, durasi kerja 

yang panjang, penggunaan otot secara berlebihan, dan aktivitas yang dilakukan secara 

berulang. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ramadhani (2025) pada petani bawang merah di 

Nganjuk, yang juga menunjukkan bahwa hubungan antara beban kerja dan keluhan 

Musculoskeletal Disorders tidak signifikan, dengan nilai p-value sebesar 0,777 (p < 0,05). 

Dengan demikian, hipotesis nol diterima dan dapat disimpulkan bahwa beban kerja tidak 

berhubungan dengan keluhan MSDs pada aktivitas penyiraman dan pemupukan petani bawang 

merah di Desa Banaran Kulon, Kecamatan Bagor, Kabupaten Nganjuk. 

Namun, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan studi Sanger dan Paat (2022) pada 

petani kelapa yang menemukan bahwa beban kerja tinggi memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan keluhan MSDs (r = 0,65; p < 0,05). Artinya, semakin berat beban kerja yang 

dialami pekerja, semakin tinggi pula tingkat keluhan muskuloskeletal. Perbedaan hasil antar 

penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara beban kerja dan keluhan muskuloskeletal 
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dapat bervariasi tergantung pada jenis pekerjaan, kondisi lingkungan kerja, serta karakteristik 

individu pekerja. 

 

KESIMPULAN  

 

Terdapat hubungan antara masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada petani 

di Desa Guaan, Kecamatan Mooat, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dimana 

semakin lama masa kerja semakin tinggi keluhan muskuloskeletal. Dan tidak terdapat 

hubungan antara beban kerja dengan keluhan muskuloskeletal.  
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